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ABSTRAK

Jamu merupakan satu di antara sediaan obat tradisional khas Indonesia. Jamu berkhasiat
untuk kesehatan sehingga banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Tingkat konsumsi yang tinggi
ini menyebabkan persaingan dagang dari industri jamu di berbagai daerah, termasuk di Kota
Pontianak, Kalimantan Barat. Namun, beberapa industri jamu di Pontianak melakukan
pelanggaran hukum dengan menambahkan bahan kimia obat ke dalam jamu. Bahan kimia
obat yang paling banyak ditambahkan dalam jamu adalah parasetamol. Parasetamol yang
berkhasiat sebagai analgesik-antipiretik dapat membahayakan kesehatan karena
meningkatkan hepatotoksisitas hati jika dikonsumsi terus-menerus. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi keberadaan parasetamol dalam jamu. Sebanyak 10 sampel didapat di Kota
Pontianak, Kalimantan Barat dengan pembelian secara langsung atau dari online shop.
Penelitian menggunakan kromatografi lapis tipis sebagai instrumen analisis kualitatif. Hasil
analisis dengan kromatografi lapis tipis yaitu Rf sampel A, B, dan G berturut-turut sebesar
0,675; 0,6625; 0,6625 yang mendekati nilai Rf baku pembanding parasetamol yaitu 0,675.
Ketiga sampel tersebut positif mengandung parasetamol karena memiliki selisih nilai Rf <0,05
dari nilai Rf baku.
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ABSTRACT

Jamu is one of the Indonesian traditional medicine. Jamu is efficacious for health so it is widely consumed
by the society. The high level of consumption causes trade competition from jamu industry in various
regions, including in Pontianak City, West Kalimantan. However, several jamu industries in Pontianak
have violated the law by adding medicinal chemicals to jamu. The most widely added medicinal chemical
in jamu is paracetamol. Paracetamol which indicates as an analgesic-antipyretic can be harmful for
health because it increases liver hepatotoxicity if consumed continuously.This study aims to identify
paracetamol in herbal medicine. A total of 10 samples were obtained in Pontianak City, West Kalimantan
by purchasing directly or from an online shop. This study used thin layer chromatography as an
instrument of qualitative analysis. The results of the analysis using thin layer chromatography were Rf
samples A, B, and G were 0.675, respectively; 0.6625; 0.6625 which is close to the standard Rf value for
comparison of paracetamol, which is 0.675. Those three samples contained paracetamol because they had
a different Rf value <0.05 from the standard Rf value.
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1. Pendahuluan

Jamu merupakan warisan budaya yang dapat ditemukan di berbagai belahan
dunia. Sebanyak 80% masyarakat di dunia pernah mengkonsumsi jamu. 90% di
antaranya merupakan masyarakat dari Asia Tenggara, Mediterania Timur, dan Pasifik
Barat. Tingkat persebaran jamu yang tinggi di Asia Tenggara menyebabkannya
menduduki peringkat pertama sebagai daerah dengan regulasi jamu tertinggi di dunia
[1]. Negara di Asia Tenggara dengan tingkat konsumsi jamu yang tinggi satu di
antaranya yaitu Indonesia. Sekitar 55% masyarakat di seluruh wilayah Indonesia
mengkonsumsi jamu secara turun temurun [2]. Jamu yang beredar di masyarakat
diproduksi oleh lebih dari 1.350 industri dan usaha jamu [3]. Namun, jumlah industri
dan usaha jamu yang tinggi menyebabkan adanya kompetisi penjualan yang hanya
berfokus pada profit, bukan pada konsumen. Kompetisi penjualan berlandaskan
keuntungan ini dibuktikan dengan adanya pelanggaran hukum, terutama pada
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) nomor 7 tahun 2012. Permenkes ini mengatur
bahwa jamu sama sekali tidak boleh mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) yang
merupakan hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat [4],[5].

Keberadaan BKO dalam jamu terlampir pada peringatan publik dari Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mengenai obat tradisional mengandung BKO
pada tahun 2020 dan 2021. Lampiran tersebut berisi nama produk, jenis BKO, dan
produsen yang tidak terdaftar di BPOM. BKO yang ditemukan yaitu parasetamol,
sildenafil sitrat, fenilbutazon, prednison, deksametason, dan lain-lain [6],[7]. Balai Besar
POM (BBPOM) di Kota Pontianak, Kalimantan Barat juga menemukan adanya distribusi
jamu mengandung BKO oleh industri yang tidak memiliki izin edar [8]. BKO yang
paling banyak disalahgunakan sebagai campuran dalam jamu adalah parasetamol [6].
Parasetamol berpotensi membahayakan tubuh karena menunjukkan peningkatan
hepatotoksisitas yang signifikan pada pertumbuhan sel hati [9]. Parasetamol juga
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap organ lambung karena dapat menaikkan
nilai indeks tukak lambung [10]. Mengingat efek samping yang dapat timbul, maka
parasetamol dalam jamu yang beredar di masyarakat harus dapat diidentifikasi dengan
berbagai metode analisis.

Metode analisis yang sering digunakan untuk identifikasi parasetamol dalam
jamu di antaranya adalah Kromatografi Lapis Tipis (KLT). KLT sering dipilih karena
teknik pemisahannya lebih sederhana, penggunaan fase gerak hanya sedikit, beberapa
sampel dapat dianalisis bersamaan, waktu singkat, dan hemat biaya [11]. Penelitian
menggunakan instrumen ini pernah dilakukan di beberapa wilayah Indonesia.
Indriatmoko dkk menemukan bahwa 2 dari 5 sampel jamu di Kabupaten Serang positif
mengandung parasetamol [12]. Wijianto dkk di Kota Pontianak pada tahun 2012
membuktikan bahwa 3 dari 14 sampel jamu dari berbagai toko obat tradisional
mengandung parasetamol [13]. Mengingat perkembangan teknologi di zaman sekarang
yang semakin pesat, maka diperlukan adanya pembaharuan penelitian secara berkala.
Penelitian ini penting untuk dilakukan agar dapat mengidentifikasi keberadaan
parasetamol dalam jamu di kota Pontianak.
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2. Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah aluminium foil,
batang pengaduk, bejana kromatografi (Pyrex®), cawan uap (Pyrex®), corong kaca
(Pyrex®), gelas beaker (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), kertas saring, labu erlenmeyer
(Pyrex®), labu ukur (Pyrex®), lampu UV 254 nm, mesin vortex (Barnstead®), oven
(Modena®), waterbath (Memert®), pipet kapiler, pipet tetes, pipet ukur, plastic wrap,
spatel logam, timbangan analitik (Ohaus®), dan vial.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah amonia pro
analisis (Merck®), baku pembanding parasetamol pro analisis, etanol pro analisis
(Merck®), etanol teknis, etil asetat pro analisis (Merck®), plat silika gel GF254 (Merck®),
dan sampel jamu.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah jamu yang beredar di Kota Pontianak, Provinsi
Kalimantan Barat. Penelitian merupakan penelitian eksperimental karena adanya
intervensi pada sampel. Sampel dibeli secara langsung atau melalui online shop. Sampel
yang dibeli secara langsung berasal dari toko obat di wilayah Pontianak yang padat
penduduk, agar lebih mudah untuk mendapatkan sampel. Sampel dari online shop
berasal dari toko dengan titik lokasi aplikasi di Pontianak. Sampel yang diambil berupa
10 (sepuluh) jenis jamu dengan merk dan indikasi berbeda. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan beberapa kriteria tertentu.
Kriteria inklusi sampel antara lain:

a. Indikasi jamu mirip dengan obat parasetamol, seperti untuk penyakit pegal linu,
sakit kepala, sakit gigi, atau demam;

b. Jamu dapat dibeli dengan mudah secara langsung atau melalui online shop; dan

c. Jamu tidak teregistrasi di BPOM.

Kriteria eksklusi sampel antara lain:

a. Jamu dalam bentuk cair;

b. Jamu telah kedaluwarsa; dan/atau

c. Kemasan jamu telah rusak.

Deskripsi Produk dan Uji Organoleptis Sampel Jamu

Sampel jamu dideskripsikan khasiat, komposisi, dosis, dan diperiksa nomor
registrasi BPOM-nya. Uji organoleptik kemudian dilakukan sebagai pengukuran daya
penerimaan produk berdasarkan indera manusia. Pengukuran tersebut meliputi bentuk
sediaan, warna, rasa, dan bau sampel jamu [12].

Analisis Kualitatif Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis

Pembuatan Larutan Sampel

Sampel jamu pegal linu sebanyak 500 mg ditimbang, kemudian dilarutkan
dengan 10 mL etanol teknis dalam vial. Larutan sampel kemudian dikocok selama +10
menit menggunakan mesin vortex. Larutan disaring menggunakan kertas saring dalam
erlenmeyer. Filtrat hasil penyaringan selanjutnya dikeringkan dengan cara diuapkan di
atas waterbath. Filtrat yang sudah kering lalu dilarutkan dalam 5 mL etanol pro analisis
[12].
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Pembuatan Baku Pembanding Parasetamol

Baku pembanding parasetamol ditimbang sebanyak 5 mg lalu dimasukkan ke
labu ukur. Etanol pro analisis sebagai pelarut kemudian ditambahkan hingga 5 mL dan
dihomogenkan [12].
Persiapan Fase Gerak

Fase gerak yang digunakan yaitu etil asetat pro analisis : etanol pro analisis :
amonia pro analisis (90:5:5). Fase gerak dihomogenkan dan dilakukan penjenuhan pada
chamber [12].
Persiapan Fase Diam

Plat silika gel GF254 dipotong sebesar 12x10 cm lalu dipanaskan dalam oven
suhu 120°C selama 30 menit untuk mengaktifkannya. Plat yang sudah diaktifkan
kemudian diberi garis penanda menggunakan pensil dengan jarak 1 cm dari tepi atas
dan bawah [12].
Pengerjaan Sampel pada Kromatografi Lapis Tipis

Larutan sampel dan baku pembanding parasetamol ditotolkan pada plat
menggunakan pipet kapiler. Plat dielusikan dalam chamber dengan jarak rambat 8 cm
lalu dikeringkan. Amati bercak pada plat di bawah sinar UV dengan panjang gelombang
254 nm. Hitung nilai Rf untuk masing-masing titik penotolan sampel kemudian
bandingkan nilainya dengan Rf baku pembanding [12].

3. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Produk dan Uji Organoleptis Sampel Jamu

Sampel jamu dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel berasal dari
pembelian langsung toko obat dan online shop. Terdapat 10 sampel yang memenuhi
seluruh kriteria eksklusi dan inklusi. Sampel dilabeli dengan abjad A hingga J untuk
mempermudah pembedaannya. Sampel yang dibeli melalui online shop adalah sampel
A,B,C D, E, G, dan]. Sampel F dan H dibeli secara langsung di toko obat. Sampel
dideskripsikan komposisi, khasiat yang diklaim produsen, dan dosis yang tertera pada
kemasan. Sampel juga diperiksa sudah teregistrasi pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) atau tidak melalui aplikasi resmi Cek BPOM. Nomor registrasi
produk diperiksa keasliannya bila tercantum pada kemasan, sedangkan jamu yang tidak
mencantumkan nomor registrasi diperiksa daftar nama produknya pada aplikasi.
Deskripsi dari seluruh sampel dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Deskripsi Produk

Jamu Komposisi Khasiat yang Dosis Registrasi
Diklaim Produsen pada BPOM
Kemasan

A Centella asiatica 35% Asam urat, stress, 1 kali Tidak
Giaziosa superbal 25% rematik menahun, sehari 2 teregistrasi
Mimosa pudica 15% kaki bengkak, kapsul. BPOM.
Phyllantus urinalialinn 10% menurunkan
Sonchus arvesisi 10% kolesterol, otot terasa
Zuurzak 10% kaku, demam,

Dan lain-lain ad 100% bronkhitis, meriang,
menstabilkan
hormon tubuh,
menghancurkan
bekuan darah,
menjaga stamina.

B Zingiberis zerumbeti 1,1 g Asam urat, 1-2 kali Tidak
Curcuma zanthorrhiza cikungunya, sakit sehari 2 teregistrasi
055¢g pinggang, pegal linu, kapsul. BPOM.
Curcuma aeruginosa 0,33 g  nyeri otot, rematik.

Retrofracti fructus 0,11 g

Elephantopi folia

011g

Ekstrak ginseng

011g

C Panax ginseng radix Meredakan encok, 2 kali Tidak
03¢g nyeri pada sehari 2 teregistrasi
Hipocampus persendian, dan kapsul. BPOM.
0,025 ¢ sakit otot pinggang.

Angelicae radix

0,075 g

Moringae folium

005g

Coridalis radix

005g

D Centella asiatica 35% Asam urat, stress, 1 kali Tidak
Glaziosa superbal 25% rematik menahun, sehari 2 teregistrasi
Minosa pudical 15% kaki bengkak, kapsul. BPOM.
Phyllantus urinalialinn 10% menurunkan
Sonchus arvesisi 10% kolesterol, otot terasa
Dan lain-lain ad 100% kaku, demam,

bronkhitis, meriang,
menstabilkan
hormon tubuh,
menghancurkan
bekuan darah,

menjaga stamina.
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Jamu Komposisi Khasiat yang Dosis Registrasi
Diklaim Produsen pada BPOM
Kemasan

E Retrofracti fructus 35% Mengobati sakit gigi, 2 kali Tidak
Languatis rhizoma 20% sakit kepala, dan sehari 1 teregistrasi
Piper nigri fructus 15% gusi bengkak. bungkus BPOM.
Zingiberis rhizoma 20%

Bahan lain ad 100%

F Daun dewa Asam urat, rematik, 1 kali Tidak
Kayu manis hipertensi, diabetes, sehari 1 teregistrasi
Tang qui kolestrol,  vertigo, bungkus BPOM.

sakit kepala, pegal
linu, keseleo, saraf
terjepit, sakit
pinggang,  stroke,
pengapuran, nyeri
sendi.

G Centella asiatica 35% Asam urat, stress, 1 kali Tidak
Glaziosa superbal 25% rematik menahun, sehari 2 teregistrasi
Minosa pudical 15% kaki bengkak, kapsul. BPOM.
Phyllantus urinalialinn 10% menurunkan
Sonchus arvesisi 10% kolesterol, otot terasa
Dan lain-lain ad 100% kaku, demam,

bronkhitis, meriang,
menstabilkan
hormon tubuh,
menghancurkan
bekuan darah,
menjaga stamina.

H Retrofracti fructus 35% Sakit gigi dan gusi 1-2 kali Tidak
Languatis rhizoma 20% bengkak. sehari 2 teregistrasi
Piper nigri fructus 15% butir. BPOM.
Zingiberis rhizoma 20%

Bahan lain ad 100%

I Zingiberis rhizoma 0,15 g Pegal linu, rematik, | 1-2 kali | Tidak
Cobotii rhizoma 0,15 g asam urat, sakit | sehari 1 | teregistrasi
Asari herba 0,1 g pinggang, pundak | bungkus | BPOM.
Epimedii herba 0,1 g dan leher terasa

kaku, kesemutan.

] Dispaci radix 20% Asam  urat, flu | 1-2 kali | Tidak
Glechoma herba 15% tulang, rematik, | sehari 2 | teregistrasi
Clematids 10% pegel linu, encok, | kapsul. BPOM.

sakit pinggang,
menguatkan ginjal.

Sampel kemudian diperiksa bentuk awal sediaannya. Sampel berbentuk tablet
dihaluskan menggunakan mortar dan stamper, sedangkan sampel berbentuk kapsul
dikeluarkan isinya sehingga sampel berbentuk serbuk. Tujuan menyamakan bentuk
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akhir sediaan adalah untuk memudahkan dalam pemeriksaan warna, rasa, dan bau
sampel. Hasil uji organoleptis sampel jamu terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis

Sampel Bentuk Sediaan Warma Bau Rasa
A Kapsul Coklat Bau jamu Pahit
B Kapsul Coklat kekuningan Bau jamu Pahit
C Kapsul Coklat kekuningan Bau jamu Tawar
D Kapsul Putih Tidak berbau Tawar
E Kapsul Coklat kekuningan Bau jamu Pahit
F Serbuk Coklat muda Bau jamu Sangat pahit
G Kapsul Coklat tua Bau jamu Pahit
H Tablet Coklat kemerahan Tidak berbau Tawar
I Kapsul Coklat kehijauan Bau jamu Pahit
J Kapsul Coklat kekuningan Bau jamu Tawar

Analisis Kualitatif Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dalam penelitian ini bertujuan sebagai uji
kualitatif yang menunjukkan keberadaan Bahan Kimia Obat (BKO) parasetamol dalam
jamu. Sampel dipreparasi dengan tujuan memisahkan parasetamol agar hasil elusi tidak
terganggu oleh adanya keberadaan senyawa lain. Etanol digunakan sebagai pelarut
sampel dan baku karena parasetamol mudah terlarut di dalamnya. Etanol juga mudah
menguap saat proses penotolan sampel, sehingga mempengaruhi pergerakan senyawa
dalam sampel saat proses elusi [11],[14].

KLT mengikuti prinsip pemisahan senyawa ‘like dissolve like’. Senyawa dalam
sampel akan mengikuti fase gerak jika memiliki kepolaran yang mirip dengan fase gerak
atau akan menetap pada fase diam jika memiliki kepolaran yang mirip dengan fase diam
[15],[16]. Fase gerak yang digunakan yaitu pelarut etil asetat, etanol, dan amonia pro
analisis dengan perbandingan 90:5:5. Proses penjenuhan fase gerak dilakukan agar
diperoleh homogenitas atmosfer di dalam chamber [17]. Fase diam yang digunakan
adalah plat silika gel GF254 yang diaktifkan dalam oven suhu 120°C selama 30 menit
agar tidak ada kelembaban udara pada plat yang dapat mengganggu pergerakan
senyawa saat elusi [17].
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Rf = 0,675 Rf = 0,6625

Keterangan:

1. Huruf A-J = Sampel jamu

2. Fase gerak = Etil asetat : etanol : amonia (90 : 5 : 5)

3. Fase diam = Plat silika GF254 yang diamati di lampu UV 254 nm
4. Jarak elusi = 8 cm

5. () = Diduga mengandung paracetamol

Gambar 1. Hasil KLT Sampel Jamu

Hasil elusi diamati di bawah sinar UV 254 nm. Plat silika gel GF254 akan
berfluoresensi pada panjang gelombang 254 nm. Fluoresensi plat berasal dari emisi
cahaya yang dipancarkan saat elektron tereksitasi dari tingkat energi dasar ke tingkat
yang lebih tinggi. Plat yang berfluoresensi dapat menampakkan noda gelap sebagai titik
akhir pergerakan sampel [18]. Noda sampel kemudian dibandingkan kedudukannya
terhadap fase gerak untuk mendapatkan nilai RF. Nilai Rf merupakan indikator
identifikasi senyawa dalam KLT. Nilai Rf digunakan sebagai karakterisasi sifat
komponen yang khas pada tiap senyawa [16],[19]. Hasil analisis KLT dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tabel 3. Hasil KLT Sampel Jamu

No. Baku dan Sampel Tinggi Bercak R]a a;:l]fat Nilai Rf
1. Baku Parasetamol 5,4 cm 8 cm 0,675
2. Sampel A 5,4 cm 8 cm 0,675
3. Sampel B 5,3 cm 8 cm 0,6625
4. Sampel G 5,3 cm 8 cm 0,6625

Tabel 3 menunjukkan baku pembanding parasetamol memiliki nilai Rf 0,675.
Nilai Rf sampel kemudian dibandingkan dengan baku pembanding parasetamol.
Sampel yang teridentifikasi mengandung parasetamol melalui analisis kualitatif KLT
adalah sampel A, B, dan G dengan Rf masing-masing sebesar 0,675; 0,6625; dan 0,6625.
Selisih nilai Rf sampel A, B, dan G dengan baku pembanding parasetamol kemudian
dihitung. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Husna dkk (2020) dan
Oktaviantari dkk (2019), didapat bahwa nilai Rf sampel yang masih dapat ditoleransi
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yaitu memiliki selisih <0,05 dari nilai Rf baku. Nilai Rf yang >0,05 menandakan bahwa
sampel negatif mengandung senyawa sesuai baku pada penelitian [20],[21]. Selisih nilai
Rf yang didapat masing-masing sebesar 0; 0,0125; dan 0,0125, sehingga dapat
disimpulkan sampel positif mengandung parasetamol.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sampel jamu A, B, dan G setelah dianalisis dengan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) mengandung parasetamol, ditandai oleh adanya bercak
pada plat KLT dengan nilai Rf sampel sebesar 0,675; 0,6625; serta 0,6625 yang mendekati
nilai Rf baku pembanding sebesar 0,675.
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